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Abstrak

Filsafat sudah bukan hal yang asing lagi terdengar di telinga masyarakat, baik di dalam
perkuliahan ataupun di kehidupan masyarakat sehari-hari. Filsafat merupakan materi yang
sulit untuk dipahami dan dimengerti, sehingga untuk belajar filsafat memerlukan waktu
yang panjang agar dapat diresapi dan dikaji lebih dalam isi dari filsafat tersebut. Tujuan
mempelajari filsafat yaitu menemukan kebenaran. Filsafat matematika merupakan bentuk
spesifik epistemologi yang membahas asal pengetahuan secara umum dan bagaimana
membentuk pengetahuan manusia. Penelitian ini merupakan hasil kajian. Dan penelitian ini
mendiskusikan ide-ide beberapa tokoh-tokoh aliran humanis. Tokoh-tokoh tersebut yaitu
Avistoteles, Euclid dan John Locke. Aristoteles terkenal dengan teori logika, Euclid sebagai
bapak Geometri dan John Locke yang terkenal dengan teori Tabularasa.

Kata kunci ;: Humanis, Filsafat, Matematika

PENDAHULUAN

Filsafat sudah bukan hal yang asing lagi terdengar di telinga masyarakat, baik di dalam
perkuliahan ataupun di kehidupan masyarakat sehari-hari (Maskar et al., 2020)(Wulantina &
Maskar, 2019b). filsafat adalah hasil akar seseorang manusia yang mencari dan memikirkan
sesuatu kebenaran dengan sedalam-dalamnya. Dengan kata lain filsafat adalah ilmu yang
mempelajari dengan seungguh-sungguh hakikat kebenaran dengan sesuai (Wulantina &
Maskar, 2019a), (Anderha & Maskar, 2021). filsafat adalah refleksi rasional, kritis dan radika
mengenai hal-hal mendasar dalam kehidupan (Maskar et al., 2021), (Mandasari et al., n.d.).
Filsafat merupakan materi yang sulit untuk dipahami dan dimengerti, sehingga untuk belajar
filsafat memerlukan waktu yang panjang agar dapat diresapi dan dikaji lebih dalam isi dari
filsafat tersebut (Wulantina & Maskar, 2019c).

Oleh karenanya dengan memahami filsafat dengan baik maka sebagian orang dapat
mengembangkan secara konsisten ilmu-ilmu pengetahuan yang dipelajari (Maskar & Dewi,
2021), (Anderha & Maskar, 2020). Filsafat bertumpu pada kemampuan nalar atau rasio
manusia secara konsisten ilmu-ilmu pengetahuan yang dipelajari (Maskar, 2018), (Sugama
Maskar, n.d.). Filsafat bertumpu pada kemampuan nalar atau rasio manusia. Kebenaran hakiki
yang dicari dalam filsafat adalah sejauh yang dapat dijangkau oleh akal manusia. Sebagai
kegiatan berpikir, filsafat menghasilkan gambaran pemikiran secara menyeluruh dan
komprehensif (Maskar & Wulantina, 2019), (Maskar, 2020). pembelajaran matematika bukan
hanya merupakan orientasi pada hasil akhirnya, namun lebih menekankan segala kegiatan
dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung (Hikmah & Maskar, 2020), (Maskar
& Dewi, 2020). Sehingga dalam proses pembelajaran matematika tidak hanya menyelesaikan
masalah dalam matematika akan tetapi harus dapat menjelaskan materi apa yang telah

Duniailmu.org



Duniailmu.org
Volume 2 (3), 2022

dipelajarinya (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a), (Ulfa et al., 2016). Dengan demikian Maskar
(2020) menyakatan bahwa belajar matematika juga merupakan suatu pembentukan pada pola
pikir yang dalam pemahaman menjelaskan suatu pengertian yang ada dalam penalaran di
suatu hubungan antara pengertian (Ulfa & Puspaningtyas, 2020), (Parnabhakti & Ulfa, 2020).
Sehingga kedepannya pembelajaran matematika dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan pembelajaran matematika penekanannya bukan pada penataan nalar akan tetapi
ketrampilannya juga ada dalam penerapan materi matematika tersebut (Utami & Ulfa, 2021),
(Efendi et al., 2021). Tujuan mempelajari filsafat yaitu menemukan kebenaran (Puspaningtyas
& Ulfa, 2020b), (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b).

Filsafat matematika merupakan bentuk spesifik epistemologi yang membahas asal
pengetahuan secara umum dan bagaimana membentuk pengetahuan manusia (Parnabhakti &
Ulfa, 2020), (Ulfa & Saputra, 2019). refleksi ilmu matematika dan berakibat munculnya
pertanyaan serta jawaban tertentu dapat dinyatakan sebagai filsafat matematika
(Puspaningtyas & Ulfa, 2021), (Ulfa, 2019). Aliran humanis memandang matematika sebagai
hasil dari pemikiran manusia. Ide dari matematika dibuat oleh manusia (Parnabhhakti & Ulfa,
2020), (Siwi & Puspaningtyas, 2020), (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Ada banyak
tokoh aliran humanis yaitu Aristoteles, Euclid dan John Locke dan juga beberapa tokoh yang
lainnya (Puspaningtyas, 2019), (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Hasil pemikiran-
pemikiran para tokoh tersebut yang akan di bahas pada tulisan ini (Aldino & Ulfa, 2021),
(Fatimah et al., 2021Db), (Fatimah et al., 2021a).

KAJIAN PUSTAKA
Matematika Bisnis

Matematika biasanya digunakan dalam perdagangan termasuk aritmatika dasar, aljabar dasar,
statistik dan probabilitas (Asmiati et al., 2019). Matematika adalah bagian penting dari
mengelola bisnis (Febriza et al., 2021). Matematika Bisnis mempelajari tentang penerapan
ilmu matematika dalam penyelesaian berbagi permasalahan bisnis (Dewi, 2021), (Ulfa, 2018).
Matematika dalam bisnis berperan sebagai penyedia kerangka logis yang digunakan dalam
mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis, dan membuat prediksi dalam kegiatan
bisnis. Matematika bisnis digunakan oleh perusahaan komersial untuk merekam dan
mengelola operasi bisnis (Saputra & Febriyanto, 2019). Organisasi komersial menggunakan
matematika dalam bidang akuntansi, manajemen persediaan, pemasaran, perkiraan penjualan,
dan analisis keuangan(Utami & Dewi, 2020). Bisnis dan matematika berjalan beriringan, ini
karena transaksi bisnis dengan uang dan uang mencakup semuanya dengan sendirinya (Nuh,
2021). Manajemen bisnis dapat dilakukan secara lebih efektif dalam beberapa kasus dengan
menggunakan matematika yang lebih maju seperti kalkulus, aljabar matriks dan pemrograman
linier (Dewi, 2018b). Memahami Matematika bisnis adalah penting untuk menjaga operasi
yang menguntungkan dan menjaga pencatatan yang akurat. Diperlukan sejak awal untuk
menentukan harga produk atau layanan sampai akhir ketika kita perlu memeriksa apakah
anggaran telah dipenuhi (Sari et al., 2021).

Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Matematika

Pembelajaran konstruktif adalah pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan tidak
menstransmisikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi siswa memperoleh pengetahuan
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berdasarkan penalaran, agar siswa mampu memahami apa yang ia pelajari (Megawaty,
Setiawansyah, et al., 2021a), (Dewi, 2018a). Konstruktivisme melihat bahwa pengetahuan
tidak dapat disampaikan langsung oleh guru ke dalam pikiran siswa, akan tetapi pada proses
perubahan ini memerlukan konstruksi aktif siswa (Megawaty, Alita, et al., 2021), (Megawaty,
Setiawansyah, et al., 2021b). Dasar dari teori konstruktivisme lebih menekankan bahwa
belajar adalah meaning making (membangun makna), sedangkan mengajar adalah
schaffolding atau memfasilitasi. Jadi, guru hanya memfasilitasi siswa supaya dapat belajar
dengan baik, dan mampu menjadi siswa yang aktif dalam pembentukan pengetahuan
(Puspaningtyas & Dewi, 2020), (Fatimah et al., 2020), (Maskar & Dewi, 2021).

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Pendekatan Matematika Realistik adalah suatu desain pembelajaran yang mengajarkan siswa
secara nyata, maksudnya siswa dapat mengajar menggunakan media dan alat peraga yang
nyata serta maslah-masalahnya (Putri & Dewi, 2020). Pendidikan Matematika Realistik
(PMR) merupakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan matematika yang sejalan dengan
teori konstruktivis (Dewi et al., n.d.).

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan yang diantaranya pertama
menngungkapkan serta menggambarkan dan yang kedua menggambarkan serta menjelaskan.
Menurut penelitian kualitatif juga mengkaji mengenai bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan serta perbedaaan dengan fenomena lainnya. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mengumpulkan data dengan mencari
data dan informasi melalui dokumen-dokumen naik dokumen tertulis, foto-foto, gambar dan
dokumen elektronik yang dapat mendukung proses penulisan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Filsafat merupakan ilmu mencari kebenaran dengan akal pikiran. Dalam hal ini filsafat
matematika merupakan ilmu mencari kebenaran dengan akal pikiran. Oleh sebab itu dalam
sejarah pemikiran manusia terdapat tokoh pemikiran atau yag biasa disebut filosof yang selalu
muncul dari zaman ke zaman dengan tema yang berbeda-beda. Aristoteles mengemukakan
penyelidikan mengenai sebab dan akibat seegala benda merupakan filsafat. Menurut
Avristoteles filsafat ilmu aldalah ilmu pengetahuan yang mengandung kebenaran dan
didalamnya terdapat ilmu metafisika, logika, retorika, etika, ekonomi, politik seta estetika.
Penemuan Aristoteles yang terbesar dalam bidang logika vyairu silogisme (Syllogimos).
Menurut Aristoteles pengetahuan di dapat dengan dua cara yaitu induksi dan deduksi.
Aristoteles memiliki prinsip bahwa ketidakhinggan hanya ada dalam konsep. Dimana pada
masa itu hal ini menjadi perdebatan di sebabkan hal ini patut untuk dikaji.

Aristoteles mengindari kenyataan mengenai ketidakhnggan dengan mendefinisikan
potentially infinity. Pemikiran terbesar Aristoteles dalam matematika yaitu mengenai logika
dan analisis, dalam hal ini beliau berpendapat bahwa dalam logika harus diterapkan dalam
seluruh bidang ilmu dan analisis perlu digunakan untuk membangun aksioma-aksioma yang
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terkandung dalam matematika. Pemikiran lain dari Aristoteles antara lain Hule yaitu unsur
yang menjadi dasar dari permacam-macaman dan morfe yang merupakan unsur kesatuan.
Kemudian Aktus dan Potensia, potensia merupakan dasar suatu kemungkinan sedangkan
dasar sesungguhnya, artinya sesuatu hal bisa terjadi disebabkan potensi dalam hal tersebut
sudah mengandung aktus.

Euclid lahir sekitar tahun 300 SM. Aksiomanya yang terkenal yaitu mengenai pembuatan ruas
garis lurus dengan menghubungkan dua titik sembarang. Buku yang berjudul The Elements
sangat terkenal hingga saat ini. Buku tersebut terdiri atas 13 jilid. Yang diterbitkan pada tahun
1482 di Eropa. Isi dari buku tersebut yaitu bidang geometri, perbandingan serta teori bilangan.
Hasil dari Euclid berisi mengenai pengetahuan yang telah diperoleh Pythagoras, Plato,
Eudoxus dan Hippocrates sehingga The elements dapat disbeur sebagai karya komplikasi
seluruh pengetahuan matematika. The Elements disusun secara deduktif yang berbentuk
sistem aksiomatik dalam tigabelas buku atau volume. Pernyataan-pernyataan dimulai dengan
suatu aksioma atau postuat dan dirancang dengan teorema yang selalu didasarkan dengan
pernyataan sebelumnya. Stuktur dari ketigabelas buku The Elements yaitu: 1) Empat buku
pertama membahas mengenai geometri bidang berupa seitiga, segiempat, lingkaran,
segibanyak, perbandingan dan kesebangunan, 2) Enam buku berikutnya membahas mengenai
teori bilangan. Pada buku ke-5 adalah karya Eudoxus, buku ke-7 karya Euclid yang membahas
berupa pengenalan teori bilangan yang memuat Algoritma Euclid, buku ke-8 membahas deret
geometri dan buku ke-10 membahas bilangan irasional, 3) dan tiga buku terakhir yaitu
membahas tentang Geometri ruang. Pada buku ke-12 membahas mengenai limas, kerucut dan
tabung, sedangkan buku ke-13 membahas bidang banyak beraturan yang disebut sebagi benda
Platonuk yaitu heksahedron, tetrahedront, oktahedron, dodekahedron dan ikosahedron.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemikiran terbesar Aristoteles dalam matematika yaitu mengenai logika dan alaisis. Dan
pemikiran lainnya dalah Hule yang berarti unsur yang menjadi dasar dari pemacam-macaman
dan morfe yang merupakan unsur kesatuan. Struktur ketigabelas buku The Elements yaitu: 1)
empat buku pertama membahas mengenai geometri bidang, 2) enam buku berikutnya
membahas mengenai teoroi bilangan, dan 3) tiga buku terakhir membahas mengenai geometri
ruang. John Locke menyatakan bahwa pengetahuan lahir dari pengalaman baik secara lahir
ataupun batin yang dikenal dengan teori Tabularasa. Dan Locke menyatakan bahwa akal
sifatnya kosong dan akan terisi oleh informasi yang dikirimkan oleh panca indra. Menurutnya
yang menajdi sumber pengetahauan yaitu pengalaman dan kemampuan untukk belajar serta
mengetahui mengenai duni melalui panca indra.
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